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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh lingkungan sosial terhadap minat 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, (2) Pengaruh Potensi diri terhadap Minat 
Melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, (3) Pengaruh Lingkungan Sosial dan Potensi Diri 
terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo sebanyak 110 siswa maka diambil 
sampel sebanyak 84 siswa. Cara pengambilan sampel dengan proporsional random sampling 
dengan cara undian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Uji 
coba instrumen dilakukan pada 20 siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo. Uji 
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan linearitas. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi  ganda, meliputi uji t, uji F, uji R2, Sumbangan Relatif dan Sumbangan 
Efektif. Hasil penelitian diperoleh (1) Lingkungan Sosial berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi 
yang memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,491 > 1,667. (2) Potensi Diri berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Hal ini terbukti 
berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,394 > 1,667. (3) 
Lingkungan Sosial dan Potensi Diri berpengaruh secara simultan terhadap Minat Melanjutkan 
Studi ke Perguruan Tinggi. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh 
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 4,499 > 3,09. (4) Variabel Lingkungan sosial memberikan 
Sumbangan Relatif sebesar 30,4 dan Sumbangan Efektif sebesar 3%, sedangkan variabel 
Potensi Diri memberikan Sumbangan Relatif sebesar 69,6% dan Sumbangan Efektif sebesar 
7% . (5) Hasil perhitungan R2 diperoleh nilai 0,100 yang berarti 10%  minat melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan potensi diri, sedangkan 
90% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  
Kata Kunci: Lingkungan Sosial, Potensi Diri, Minat Melanjutkan Studi  
Abstract 
This aim of this study is: (1) The influence of the social environment on the interest of 
continuing study to Higher Education, (2) The Influence of Potential to the Interest Continue 
study to Higher Education, (3) The Influence of Social Environment and Potential Of Interest 
Continue Study to Higher Education . The population in this study is the students of class XI 
Accounting SMK Negeri 6 Sukoharjo as many as 110 students then taken a sample of 84 
students. Method of sampling with proportional random sampling. Data collection techniques 
used questionnaires and documentation. Instrument test was conducted on 20 students of 
class XI Accounting SMK Negeri 6 Sukoharjo. The analytical prerequisite test uses the test 
of normality and linearity. Data analysis used was multiple regression analysis, including t 
test, F test, R2 test, Relative Contribution and Effective Contribution. The results obtained (1) 
Social Environment has a significant effect on the Interests of Continuing Studies to Higher 
Education. This is proven based on regression analysis which get tcount> ttable that is 2,491 
> 1,667. (2) Potential of Self has a significant effect on the Interest of Continuing Study to 
Higher Education. It is proven based on regression analysis that get t-count > t-table that is 
2,394 > 1,667. (3) Social Environment and Self Potential influence simultaneously to Interest 
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Continue Study to Higher Education. It is proven based on regression analysis which get F-
count> F-table is 4,499 > 3,09. (4) Variable Social environment gives 30.4 Relative 
Contribution and 3% Effective Contribution, while Self Potential variable gives Relative 
Contribution equal to 69,6% and Effective Contribution equal to 7%. (5) The result of 
calculation R2 obtained value 0,100 which means 10% interest to continue study to Higher 
Education influenced by social environment and self potential, while 90% rest influenced by 
other variable outside research. 
Keywords: Social Environment, Self Potential, Interest Continue Study  
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan diyakini mampu memberikan pengetahuan dan ketrampilan bagi semua 
generasi muda sehingga dapat menjadi manusia yang produktif dan diharapkan mampu 
mendorong atau memotivasi siswa untuk tetap melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi, yaitu Perguruan Tinggi. Melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi akan 
mematangkan siswa baik dalam berperilaku, memperoleh ilmu dan cara berfikir. 
Menurut Markum (2007:19) “Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan Pendidikan Tinggi, yaitu pendidikan di atas jenjang pendidikan 
menengah, yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, 
dan doktor”. Pendidikan Tinggi juga dapat diartikan sebagai suatu lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan serta berbagai macam keahlian, misalnya: bidang 
ekonomi, hukum, teknik, kesehatan, pendidikan dan lain-lain. 
Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi akan memberikan kontribusi yang besar 
dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Di era global saat ini, 
pendidikan di Perguruan Tinggi akan menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas 
dan memiliki berbagai keahlian yang mendalam.  
Menurut Syah (2008:175) “Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi merupakan 
ketertarikan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yang 
tumbuh secara sadar dalam diri siswa. Ketertarikan tersebut menyebabkan siswa 
memberikan perhatian yang lebih terhadap Perguruan Tinggi yang akan mereka pilih”. 
Siswa memilih Perguruan Tinggi sebagai tempat terakhir untuk meneruskan karirnya di 
dalam memperoleh pendidikan yang berarti baginya.  
Peneliti memilih penelitian di SMK Negeri 6 Sukoharjo karena adanya indikasi yang 
menunjukkan besarnya minat siswa khususnya pada jurusan akuntansi untuk 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dari pada langsung bekerja. Terbukti dari tahun 
ke tahun selalu ada peningkatan jumlah siswa yang mendaftarkan diri masuk ke 
Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta.  
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, sebagian besar siswa kelas XI 
dari jurusan akuntansi menyatakan berminat untuk melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi. Hasil observasi tersebut dapat diketahui orang tua siswa berada dalam kondisi 
sosial ekonomi menengah ke atas. Dengan keadaan ekonomi orang tua yang 
berkecukupan menimbulkan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan 
Tinggi. Selain itu lingkungan tempat tinggal siswa dimana masyarakat sekitarnya 
sebagian besar mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan 
Tinggi adalah lingkungan sosial. Menurut Sukmadinata (2007:5) “Lingkungan sosial 
merupakan lingkungan pergaulan antar manusia, pergaulan antar pendidik dengan 
peserta didik  serta orang-orang lain yang terlibat dalam interaksi pendidikan”. 
Selain itu adanya potensi diri dalam diri siswa juga menjadi faktor yang membuat siswa 
berminat untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Menurut Pihadhi (2004:6) 
potensi bisa disebut sebagai kekuatan, energi, atau kemampuan yang terpendam yang 
dimiliki dan belum dimanfaatkan secara optimal. Potensi diri yang dimaksud disini 
adalah suatu kekuatan yang masih terpendam yang berupa fisik, karakter, minat bakat, 
kecerdasan yang terkandung dalam diri tetapi belum dimanfaatkan dan diolah.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian dengan 
judul “Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Ditinjau dari Lingkungan Sosial 
Dan Potensi diri (Studi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo)”.  
2. METODE 
Istilah metode penelitian terdiri dari dua kata, yaitu kata metode dan kata penelitian. Kata 
metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara atau menuju suatu 
jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja 
(sistematis) untuk memahami suatu subjek atau obyek penelitian.
Penelitian ini merupakan  penelitian kuantitatif asosiatif karena penelitian ini untuk 
mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan data 
kuantitatif angka. Selanjutnya data yang diperoleh dari penelitian dianalisis 
menggunakan statistik yang kemudian diinterpretasikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu lingkungan sosial dan potensi diri terhadap 
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Menurut Sugiyono (2006:10) menyatakan 
bahwa penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih. 
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Populasi dalam penelitian ini sebanyak 110 siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 
Sukoharjo. Pengambilan jumlah sampel berdasarkan tabel krejie dengan tingkat 
kesalahan 5% maka sampel sebanyak 84 siswa dengan menggunakan teknik 
proporsional random sampling dengan cara undian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan teknik regresi ganda dengan 
melakukan beberapa pengujian antara lain uji t, uji F, uji R2 (Koefisien Determinasi), 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif. 
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN
Hasil uji prasyarat analis pertama yaitu uji normalitas untuk mengetahui data dari sampel 
penelitian  berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui asumsi normal atau tidak 
dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai probabilitas signifikansinya > 0,05. 
Hasil uji normalitas diringkas pada tabel di bawah ini.
Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 






Lingkungan sosial 84 0,120 0,05 Normal 
Potensi diri 84 0,179 0,05 Normal 
Minat melanjutkan studi 
ke Perguruan Tinggi. 
84 0,114 0,05 Normal 
Dari tabel di atas diketahui semua variabel memiliki nilai probabilitas signifikansi > 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Uji prasyarat kedua yaitu uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas terhadap variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. 
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Tabel 2 Ringkasan Uji Linearitas 
Variabel Sig. Tingkat Kesalahan Keterangan 
Lingkungan sosial dengan 
minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi 
0,158 0,05 Linear 
Potensi diri dengan minat 
melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi 
0,274 0,05 Linear 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel lebih dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Lingkungan Sosial (XI), Potensi 
Diri (X2) dan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi terdapat hubungan yang 
linear. 
Hasil prasyarat analisis ketiga yaitu uji multikolinearitas. Dalam uji multikolinearitas 
menuntut bahwa antar variabel bebas tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi. Jika 
nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka hal ini menunjukkan 
tidak terjadinya multikolinearitas. Namun jika nilai VIF dan nilai tolerance di luar 
ketentuan di atas, maka berarti telah terjadi multikolinearitas. Hasil pengolahan data uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity statistic 
Tolerance VIF 
XI (Lingkungan Sosial) 0,984 1,016 
X2 (Potensi Diri) 0,984 1,016 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 
multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 untuk 
kedua variabel. 
Uji prasyarat analisis telah dipenuhi maka uji selanjutnya adalah uji analisis regresi 
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Ringkasan hasil analisis disajikan 
pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien regresi (b) t-hitung Sig. 
Konstanta 25,105 4,528 0,000 
XI (Lingkungan sosial) 0,225 2,491 0,010 
X2 (Potensi diri) 0,234 2,394 0,019 
F-hitung = 4,499 
R2 = 0,100 
Adjusted R2 = 0,078 
Berdasarkan analsis data menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, 
lingkungan sosial dan potensi diri berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dari masing-masing 
variabel bebas memiliki nilai yang positif seperti yang terlihat pada persamaan berikut: 
Y= 25,105 + 0,225X1+0,234X2
Hasil analisis regresi ganda pada tahap uji parsial yang pertama (konsep diri terhadap 
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi) telah diketahui nilai t-hitung diperoleh 
sebesar 2,491dan nilai probabilitas signifikansinya sebesar 0,010. Oleh karena nilai 
signifikansi < 0,05 dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial berpengaruh terhadap  
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Berdasarkan arah garis regresi, diperoleh 
nilai koefisien regresi sebesar 0,225. Oleh karena koefisien regresi bernilai positif, berarti 
bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi. Artinya lingkungan sosial dengan minat melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi mempunyai hubungan yang positif. Semakin baik lingkungan 
keluarga, masyarakat, dan sekolah maka minat untuk melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi akan semakin tinggi. 
Selain hasil uji parsial yang pertama, hasil analisis regresi ganda pada tahap uji kedua 
(potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi) telah diketahui nilai 
t-hitung diperoleh sebesar 2,394 dan nilai probabilitas signifikansi 0,019. Oleh karena itu 
nilai signifikansi < 0,05; maka dapat disimpulkan bahwa potensi diri berpengaruh 
terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Berdasarkan arah garis regresi 
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,234, oleh karena nilai koefisiensi bernilai 
positif, berarti dapat disimpulkan bahwa potensi diri berpengaruh positif terhadap minat 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Artinya Artinya semakin besar potensi diri yang 
(1)
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dimiliki oleh seorang siswa maka semakin tinggi pula minat untuk melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi.  
Hasil analisis regresi ganda pada tahap uji simultan / uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 
4,499 dengan nilai Ftabel  3,09. Oleh karena F hitung > F tabel   maka dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan sosial dan potensi diri berpengaruh secara simultan terhadap minat 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatan 
bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi variabel lingkungan sosial dan potensi diri 
akan diikuti dengan peningkatan minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 
Sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi kedua variabel bebas tersebut akan 
diikuti dengan penurunan minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 
10%, yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel lingkungan sosial dan 
potensi diri adalah sebesar 10%. Sedangkan sisanya sebesar 90% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan hasil uji Sumbangan Relatif (SR) dan 
Sumbangan Efektif (SE). 
Tabel 5 Hasil Uji Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Variabel Sumbangan 
Relatif (%) Efektif (%) 
Lingkungan sosial 30,4 3 
Potensi diri 69,6 7 
Total 100 10 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa lingkungan sosial memberikan 
Sumbangan Relatif sebesar 30,4 %  dan Sumbangan Efektif sebesar 3 %. Variabel 
potensi diri memberikan Sumbangan Relatif sebesar 69,6% dan Sumbangan Efektif 
sebesar 7 %. Berdasarkan besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
menunjukkan bahwa variabel potensi diri mempunyai pengaruh lebih besar terhadap 
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dibanding dengan variabel lingkungan 
sosial.   
4. PENUTUP
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:
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Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan sosial 
terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi diterima. Pengaruh yang 
terjadi adalah semakin positif lingkungan sosial siswa maka semakin tinggi minatnya 
untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Sebaliknya apabila lingkungan sosial 
siswa semakin negatif maka minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan tinggi 
semakin rendah.  
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh potensi diri terhadap 
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi diterima. Pengaruh yang terjadi adalah 
semakin positif potensi diri yang dimiliki oleh seorang siswa maka semakin tinggi 
pula minat untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Sebaliknya apabila potensi 
diri yang dimiliki siswa kecil maka semakin negatif minat mereka untuk melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi.  
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan sosial dan 
potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi secara simultan 
diterima. Kecenderungan peningkatan kombinasi variabel lingkungan sosila dan 
potensi diri akan diikuti dengan peningkatan minat melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi. Sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi kedua variabel bebas 
tersebut akan diikuti dengan penurunan minat siswa melanjutkan studi k Perguruan 
Tinggi.  
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